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Peringatan Garuda Merah! Netizen Geram, Biaya Kuliah Terancam
Naik?

Prolite - Peringatan Darurat Garuda Merah: Apa yang Terjadi?

Jagat media sosial kembali dihebohkan dengan viralnya simbol Peringatan Darurat
bergambar Garuda Merah. Kali ini, gambar tersebut bukan sekadar tren, tetapi menjadi
simbol perjuangan masyarakat dalam menentang kebijakan efisiensi anggaran yang dinilai
bisa mengancam akses pendidikan tinggi di Indonesia.

Pemerintah, di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto, tengah mengupayakan
efisiensi besar-besaran pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2025.

Salah satu sektor yang terkena dampaknya adalah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains,
dan Teknologi (Kemendiktisaintek), yang mengalami pemangkasan anggaran signifikan.

Baca Juga:Mengapa Minat Baca Siswa Masih Rendah? Ini Faktor Penyebabnya dan
Cara Mengatasinya!

Dampaknya, biaya kuliah di perguruan tinggi negeri (PTN) maupun swasta (PTS) berpotensi
naik, sementara ribuan mahasiswa terancam kehilangan beasiswa yang selama ini
membantu mereka mengakses pendidikan tinggi.

Gelombang Protes Netizen: Peringatan Darurat Garuda
Merah, #SaveKIPKuliah dan #DaruratPendidikan

https://prolitenews.com/wp-content/uploads/2025/02/DARURAT-PENDIDIKAN.mp4

Tak hanya Peringatan Darurat Garuda Merah, media sosial juga dipenuhi dengan tagar
#SaveKIPKuliah dan #DaruratPendidikan. Netizen ramai-ramai mengungkapkan kekecewaan
dan kritik tajam terhadap efisiensi anggaran di sektor pendidikan.

Sebagian besar netizen khawatir bahwa pemangkasan ini akan berdampak langsung pada
kenaikan Uang Kuliah Tunggal (UKT) serta pengurangan alokasi beasiswa, termasuk Kartu
Indonesia Pintar (KIP) Kuliah.


https://prolitenews.com/news/
https://prolitenews.com/mengapa-minat-baca-siswa-masih-rendah/
https://prolitenews.com/mengapa-minat-baca-siswa-masih-rendah/
https://prolitenews.com/wp-content/uploads/2025/02/DARURAT-PENDIDIKAN.mp4
https://www.instagram.com/reel/DGA5-BFvmm9/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
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Baca Juga:Tragedi Siswa SMPN 26, Pemkot Bandung Tegaskan Perang Terhadap
Perundungan

Beberapa akun bahkan mengunggah tangkapan layar janji Presiden Prabowo yang pernah
menyatakan bahwa pendidikan adalah prioritas dan harus digratiskan.

Salah satu komentar yang viral berbunyi:

“600 ribu mahasiswa yang bergantung pada KIP Kuliah kebanyakan adalah anak-
anak pertama dalam keluarganya yang berkesempatan menjadi sarjana. Jika
efisiensi ini dilaksanakan, mereka terancam putus kuliah! TOLAK PEMANGKASAN
DANA PENDIDIKAN! #daruratpendidikan #savekipkuliah #turunkanuktptn” -
@can***

Anggaran Pendidikan yang Dipangkas: Seberapa Besar
Dampaknya?


https://prolitenews.com/tragedi-siswa-smpn-26-pemkot-bandung/
https://prolitenews.com/tragedi-siswa-smpn-26-pemkot-bandung/
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| Kegiatan Kemdiktisaintek terdapat Program Sosial, Layanan Publik, dan PHTC diantaranya:

.

{oiadarm rugsan)
L Usulan Efisiensi
Pagu Awal Efisiensi DJA Rp14,3T Kemdilktisaintek
| 14.698.109.754.000 1.310.849.475.000

Dampak Efisiensi
Target 1.040.192 mahasiswa (on going dan mahasiswa baru). Dampak efisiensi;
1. Masyarakat penerima KIP: sebanyak 663.821 dari B44.174 mahasiswa on going tidak dapat
dibayarkan pada tahun 2025,
2. Ekonomi: Sebanyak 663.821 Masyarakat Penenma KIP-K terancam putus kuliah.
4. Masyarakat penerima KIP: tidak ada Penerimaan Mahasiswa Baru Penerima KIP-K Tahun
2025 yang pada tanggal 4 Febuarn 2025 lalu telah dibuka pendaftarannya, dengan jumilah
pendaftar sampai saat ini (7 Februari 2025 pukul 16.15 WIB) sebanyak 21.131 orang.
Pemeriniah gagal memutus rantai kemiskinan dengan ditiadakannya Penerimaan KIP-K
Dengan harusnya putus studi dan tidak adanya penenma mahasiswa baru maka berpotensi
membuat gagal adanya sarjana pertama dari keluarga miskin.
6. Menurunkan akses penduduk dan kelompok skonomi rendah ke pendidikan tinggi. Selain
itu, tidak terpenuhinya sasaran penerima KIP-Kuliah beralan (on going) berpotensi
menimbulkan kegaduhan di masyarakat dan bisa menimbulkan isu nasional.

oo

Usulan Efisiensi

Uraian Pagu Awal Efisiensi DJA Rp14.3T Kemdiktisaintek

Beasiswa Pendidikan
Indonesia

Target 12.345 mahasiswa. Dampak efisiensi:

1. Masyarakat Penerima BFI: Sebanyak 12 Orang Penerima BPI LN Program S3 Perguran Tinggi
Akademik dari total 33 orang terancam tidak dapat dibayarkan (berpotensi terlantar di luar
negeri)

2. Masyarakat penerima BFI: Tidak ada Penerimaan Mahasiswa Baru Tahun 2025,

194.709.094.0000 19.470.909.000

{oatam rupiah)
o Pagu Awal Efisionsi DJARpi4,3T  2ulan Efisiensi

Kemdiktisaintek
Beasiswa ADIK 213.730.320.0000 21.373.032.000 10% 0%

Dampak Efiziansi

Target 27.522 mahasiswa yang berasal dari wilayah 3T dan Orang Asli Papua (OAF). Jika anggaran
ini berkurang maka akan menurunkan akses pendidikan tinggi bagi penduduk yang berada di
wilayah 3T dan OAP. Hal ini berpotensi menimbulkan gejolak di wilayah Indonesia Timur
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Berdasarkan data yang beredar, pemotongan anggaran di Kemendiktisaintek mencapai
Rp6,785 triliun dari pagu awal Rp14,3 triliun. Beberapa program yang terkena pemangkasan
antara lain:

e Bantuan Operasional Perguruan Tinggi (BOPTN) mengalami pemangkasan hingga Rp3
triliun dari total pagu awal Rp6,018 triliun.

» Program revitalisasi perguruan tinggi negeri awalnya mendapatkan Rp856,2 miliar,
tetapi kini terpangkas hingga Rp428 miliar.

e Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Badan Hukum (BPPTNBH) mengalami
pemangkasan 50%, dari Rp2,37 triliun menjadi Rp1,185 triliun.

* Program pusat unggulan antar perguruan tinggi juga terkena pemotongan 50%, dari
pagu awal Rp250 miliar.

e Bantuan untuk Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang awalnya dianggarkan Rp365,3
miliar pun harus menerima pemotongan 50%.

Namun, yang paling disorot netizen adalah KIP Kuliah, yang sebelumnya memiliki pagu
anggaran Rp14,698 triliun tetapi dipangkas menjadi hanya Rp1,319 triliun.

Menteri Pendidikan Berupaya Mengembalikan
Anggaran

Menanggapi keresahan masyarakat, Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, Satryo
Soemantri Brodjonegoro, mengusulkan agar anggaran dikembalikan ke pagu awal.

Dalam rapat dengan Komisi X DPR RI, Satryo menegaskan bahwa jika BOPTN dipotong
separuh, perguruan tinggi terpaksa menaikkan UKT untuk menutupi kekurangan dana
operasional.

“Kalau perguruan tinggi tidak mendapatkan dana cukup dari BOPTN, mereka tidak punya
pilihan selain menaikkan UKT,” ujar Satryo.

Satryo juga berusaha memastikan bahwa program beasiswa tidak akan terdampak, tetapi
tetap ada kekhawatiran dari mahasiswa dan orang tua yang khawatir kebijakan ini akan
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mengurangi aksesibilitas pendidikan tinggi bagi kelompok ekonomi lemah.

Janji Prabowo Tentang Pendidikan Gratis Kembali
Dipertanyakan

Selama masa kampanye, Presiden Prabowo berulang kali menegaskan bahwa pendidikan
adalah prioritas utama. Dalam salah satu pidatonya di Makassar pada Februari 2024, ia
menyatakan keinginannya untuk menggratiskan pendidikan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Janji serupa juga pernah ia sampaikan di akun media sosialnya pada tahun 2018:
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“Sebagai anak dari seorang dosen, pendidikan menjadi prioritas setelah ekonomi.
Mohon ingatkan saya jika saya lupa.” - @prabowo

Kini, dengan adanya kebijakan pemangkasan anggaran pendidikan, banyak pihak
mempertanyakan komitmen tersebut. Apakah pemotongan ini selaras dengan janji
pendidikan gratis yang pernah ia gaungkan?

Saatnya Masyarakat Bersatu Menolak Pemangkasan Anggaran
Pendidikan!

Pemangkasan anggaran pendidikan berpotensi menyebabkan kenaikan UKT, berkurangnya
akses beasiswa, dan turunnya kualitas pendidikan. Jika dibiarkan, hal ini bisa berdampak
panjang terhadap masa depan pendidikan Indonesia.

Kini, masyarakat memiliki tanggung jawab bersama untuk menyuarakan penolakan terhadap
kebijakan yang berpotensi menghambat akses pendidikan bagi generasi mendatang. Dengan
semakin masifnya gerakan netizen, harapan agar anggaran pendidikan kembali ke pagu awal
semakin besar.

Sebagai rakyat yang peduli akan masa depan bangsa, kita harus terus mengawasi dan
mengingatkan pemerintah agar janji pendidikan gratis dan akses yang lebih luas bagi
masyarakat benar-benar terlaksana.

Bergabunglah dalam gerakan ini! Suarakan pendapat Anda, sebarkan informasi, dan pastikan
pendidikan tetap menjadi prioritas negeri ini!

#SaveKIPKuliah #DaruratPendidikan #TurunkanUKTPTN #PeringatanDaruratGarudaMerah
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Baca Selanjutnya
RAYAKAN CINTA DI DE BRAGA BY ARTOTEL BERTEMA ROMANSA BRAGA


https://prolitenews.com/rayakan-cinta-di-de-braga-by-artotel/

